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ABSTRAK 

PENERAPAN RESTORATIVE JUSTICE DALAM PENYELESAIAN 

TINDAK PIDANA DI KEJAKSAAN TINGGI JAWA TENGAH 

 

Penerapan Restorative Justice (RJ) dalam penyelesaian tindak pidana di 

Kejaksaan Tinggi Jawa Tengah merupakan upaya memberikan alternatif 

penyelesaian dalam proses peradilan pidana, dengan penekanan pada pemulihan 

hubungan antara pelaku, korban dan masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengkaji bagaimana penerapan Restorative Justice di Kejaksaan Tinggi 

Jawa Tengah dapat memberikan penyelesaian yang lebih manusiawi, adil dan 

efektif bagi semua pihak yang terlibat dalam perkara pidana. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara dan studi 

dokumen terhadap jaksa, korban dan pelaku tindak pidana. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan Restorative Justice di Kejaksaan Tinggi Jawa 

Tengah telah berhasil menyelesaikan beberapa kasus secara damai, mengurangi 

beban sistem peradilan, dan memberikan kesempatan kepada pelaku untuk 

memperbaiki perilakunya. Namun demikian, masih terdapat tantangan dalam 

penerapan Restorative Justice, seperti kurangnya pemahaman masyarakat dan 

keterbatasan sumber daya. Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan sosialisasi 

dan pelatihan lebih lanjut kepada aparat penegak hukum agar penerapan 

Restorative Justice dapat berjalan secara maksimal. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa penerapan Restorative Justice di Kejaksaan Tinggi Jawa Tengah berpotensi 

memperbaiki sistem peradilan pidana dengan mengedepankan solusi yang lebih 

inklusif dan berbasis restorative justice. 

Kata Kunci: Restorative Justice, tindak pidana, Kejaksaan Tinggi Jawa Tengah, 

pemulihan hubungan, penyelesaia 
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